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Informasi Artikel Abstract
Early childhood education (ECD) assessment helps measure how well learners
experience development in their learning. By implementing assessments
correctly and accurately in accordance with assessment principles, the results
Submitted: 20-03-2025 can reliably r"eﬂect Iearners' abzllltzes and progress. The eﬁe(;‘tzve execution gf
Revised: 10-04-2025 assessment in ECD teaching is closely tied to teachers’ competence in
Published: 30-04-2025 conducting evaluations. As prospective ECD teachers, students in the Early
Childhood Teacher Education (PGPAUD) program are required to possess
strong competencies in designing and administering assessments. Therefore,
this study was carried out to examine the competence of PGPAUD students in
developing ECD learning assessment instruments. This descriptive study

Keywords: employed a qualitative data analysis process by comparing students’ portfolios
Assessment Instrument, against predetermined criteria. The results revealed that, out of nine students,
ECD, Learning five demonstrated strong ability in selecting assessment techniques and
Assessment constructing instruments accurately according to the rubrics; three exhibited

moderate competence, being able to determine suitable assessment techniques
but requiring improvement in instrument development; and one showed
insufficient competence in both selecting assessment techniques and
developing assessment instruments.

Abstrak

Penilaian pembelajaran anak usia dini (AUD) membantu mengukur seberapa baik peserta didik mengalami
perkembangan dalam pembelajaran. Dengan melaksanakan penilaian yang tepat dan benar sesuai dengan
prinsip - prinsip penilaian maka hasil penilaian dapat menggambarkan kemampuan dan perkembangan
peserta didik dengan baik dan benar pula. Pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran PAUD yang baik dan
benar tidak terlepas dari kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian. Sebagai calon guru PAUD, para
mahasiswa Pendidikan Guru PAUD (PGPAUD) dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik dalam
merancang dan melaksanakan penilaian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kompetensi mahasiswa calon guru PAUD dalam menyusun instrument penilaian pembelajaran PAUD.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan proses analisis data dilakukan secara kualitatif dengan
membandingkan portofolio penyusunan instrumen penilaian oleh mahasiswa dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukan dari 9 mahasiswa; 5 mahasiswa memiliki kemampuan yang baik
dalam menentukan teknik penilaian dan menyusun instrumen dengan benar sesuai dengan kisi - kisi, 3
mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup yakni dapat menentukan teknik penilaian dengan tetap tetapi
perlu perbaikan dalam menyusun instrument, dan 1 mahasiswa memiliki kemampuan yang kurang dalam
menentukan teknik penilaian dan menyusun instrument penilauan.

Kata Kunci : Instrumen Penilaian, PAUD ,Penilaian Pembelajaran

PENDAHULUAN

Penilaian pembelajaran anak usia dini merupakan bagian integral dari proses
pendidikan anak usia dini (PAUD). Penilaian memungkinkan pengukuran kinerja individu
atau kelompok terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Istiyono (2020) dalam bukunya
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menyatakan bahwa penilaian merupakan kegiatan pengumpulan informasi atau bukti
hasil belajar kemudian menafsirkannya. Bukti hasil belajar tidak selalu diperoleh melalui
tes tetapi dapat diperoleh melalui pengamatan dan laporan perkembangan.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penilaian membantu mengukur seberapa
baik peserta didik mengalami perkembangan dalam pembelajaran. Penilaian dalam
pembelajaran anak usia dini dilakukan sebagai bagian dari evaluasi perkembangan atau
kemajuan peserta didik dari waktu ke waktu (Guwa etal., 2021). Hal ini penting dilakukan
untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan efektif dan bahwa tujuan jangka
panjang dapat dicapai. Penilaian dalam pembelajaran anak usia dini juga penting
dilakukan sebagai bentuk identifikasi area perkembangan yang memerlukan perbaikan.
Penilaian dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan tindakan perbaikan,
maupun menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. Hal - hal tersebut menunjukan
urgensi penilaian dalam pembelajaran anak usia dini.

Pendidikan usia dini sebagai fase fondasi atau landasan untuk pendidikan
selanjutnya perlu melakukan penilaian yang baik dan benar, sesuai dengan prinsip -
prinsip penilaian (Goldstein & Flake, 2016). Adapun prinsip - prinsip penilaian sesuai
standar penilaian pembelajaran anak usia dini dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014
adalah edukatif, otentik, obyektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara
terintegrasi, berkesinambungan, dan memiliki kebermaknaan. Dengan melaksanakan
penilaian yang tepat dan benar sesuai dengan prinsip - prinsip penilaian maka hasil
penilaian dapat menggambarkan kemampuan dan perkembangan peserta didik dengan
baik dan benar pula. Namun demikian, masih ditemukan hambatan dalam pelaksanaan
penilaian dalam pembelajaran PAUD. Beberapa hambatan tersebut antara lain; validitas
hasil penilaian yang diragukan karena aspek subjektivitas, guru belum mumpuni dalam
melakukan penilaian, manajemen waktu pelaksanaan penilaian yang tidak tepat, aspek
perkembangan yang dinilai terlampau luas, sulitnya pengaplikasian teknik penilaian, dan
karakteristik peserta didik yang heterogen (Fadlilah etal., 2021; Mundia Sari & Setiawan,
2020; Sum & Ratna, 2023).

Hambatan dalam pelaksanaan penilaian pada jenjang PAUD tidak terpisahkan dari
kompetensi guru. Kompetensi guru merupakan salah satu syarat keberhasilan
pelaksanaan penilaian (Sulistiawati et al.,, 2022). Keberhasilan pelaksanaan penilaian
yang dimaksud adalah pelaksanaan penilaian yang tepat dan benar, mengukur sesuai
dengan kompetensi yang hendak diukur, dan menghasilkan informasi hasil penilaian yang
valid dan reliabel (Mardapi, 2017). Oleh karena itu dibutuhkan guru yang kompeten yang
mengetahui bentuk- bentuk penilaian, menggunakan instrumen penilaian yang tepat, dan
mampu mengolah hasil penilaian dengan baik dan benar.

Penguasaan kompetensi dalam melakukan penilaian yang baik dan benar sesuai
dengan prinsip - prinsip penilaian, tidak terlepas dari proses pembelajaran yang telah
diterima pada jenjang pendidikan calon guru maupun proses pembelajaran secara
mandiri untuk meningkatkan kompetensi diri. Penguasaan kompetensi dalam hal
melakukan penilaian termasuk dalam salah satu kompetensi wajib yang dimiliki oleh
guru profesional yakni kompetensi pedagogic (Fitria, 2017). Adapun kompetensi
pedagogik dalam penilaian yang wajib dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil penilaian pembelajaran. oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru PAUD Universitas Musamus dalam melakukan penilaian. Penelitian ini difokuskan
untuk memberikan gambaran terkait kemampuan mahasiswa calon guru PAUD
Universitas Musamus dalam membuat rancangan penilaian yakni menentukan teknik
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penilaian dan membuat instrument penilaian sesuai denngan aspek perkembangan anak
usia dini yang hendak dinilai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang memberikan gambaran
tentang kompetensi mahasiswa calon guru PAUD dalam membuat rancangan penilaian
yakni kemampuan dalam menentukan teknik penilaian sesuai dengan aspek
perkembangan yang hendak dinilai dan membuat instrumen penilaian.

Subjek penelitian adalah mahasiswa PGPAUD semester 5 yang berjumlah 9
mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan penilaian pembelajaran AUD. Teknik
pengumpulan data menggunakan portofolio hasil kerja mahasiswa. Analisis data
dilakukan seacara kualitatif dengan membandingkan hasil kerja mahasiswa dengan
kriteria penilaian yang telah dibuat. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria penilaian portofolio

No Kriteria Kategori
1 a. Teknik penilaian yang digunakan sesuai Baik
dengan capaian pembelajaran yang hendak
dinilai

b. Instrumen dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan Kisi - kisi
2 a. Teknik penilaian yang digunakan sesuai dengan Cukup
capaian pembelajaran yang hendak dinilai
b. Instrumen dikembangkan kurang sesuai
dengan Kkisi - kisi

3 a. Teknik penilaian yang digunakan tidak sesuai Kurang
dengan capaian pembelajaran yang hendak
dinilai
b. Instrumen dikembangkan tidak sesuai dengan
kisi - kisi

Kriteria penilaian tersebut dibuat dengan mempertimbangkan kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk mengembangkan instrument penilaian
(Tagele & Bedilu, 2015) dan mengacu pada standar penilaian dalam Permendikbud No.
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis portofolio penyusunan instrumen penilaian pembelajaran anak usia
disajikan dalam Tabel 2.

pembelajaran AUD

Tabel 2. Hasil analisis portofolio penyusunan instrumen penilaian

No. Urut
Mahasiswa

Hasil Portofolio

Kategori

1

Dapat menentukan teknik penilaian dengan tepat sesuai
dengan area perkembangan yang hendak dinilai. Namun
demikian, Partisipan 1 belum dapat mengembangkan
instrumen dan kisi - kisi instrument dengan benar. Hal ini
terlihat pada indikator penilaian yang tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran yang hendak dinilai

Dapat menentukan teknik penilaian yang digunakan
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan kisi - kisi

Dapat menentukan teknik penilaian yang sesuai dengan
capaian pembelajaran yang hendak dinilai. Instrumen
penilaian yang dikembangkan tidak sesuai dengan kisi -
kisi dan Indikator penilaian tidak sesuai dengan capaian
pembelajaran yang hendak dinilai

Dapat menentukan teknik penilaian yang digunakan
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan Kkisi - kisi

Dapat menentukan teknik penilaian yang digunakan
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan Kkisi - Kisi

Dapat menentukan teknik penilaian yang digunakan
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan Kisi - kisi

Belum dapat menentukan teknik penilaian yang tepat dan
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian yang dikembangkan tidak sesuai
dengan Kkisi - kisi dan Indikator penilaian tidak sesuai
dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai

Dapat menentukan teknik penilaian dengan tepat sesuai
dengan area perkembangan yang hendak dinilai. Namun

Cukup

Baik

Cukup

Baik

Baik

Baik

Kurang

Cukup
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demikian, Partisipan 8 belum dapat mengembangkan
instrumen dan kisi - kisi instrument dengan benar.

9 Dapat menentukan teknik penilaian yang digunakan Baik
sesuai dengan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Instrumen penilaian dikembangkan dengan baik dan
benar sesuai dengan kisi - kisi.

Berdasarkan portofolio mahasiswa dan hasil analisis diketahui bahwa 5 orang
mahasiswa dapat menentukan teknik penilaian dengan baik dan benar sesuai dengan
area perkembangan atau capaian pembelajaran yang hendak dinilai. 3 orang mahasiswa
memiliki kemampuan yang cukup dalam menyusun instrumen penilaian, dan 1 orang
mahasiswa memiliki kemampuan yang kurang dalam menyusun instrument penilaian.

KEMAMPUAN MENYUSUN
INSTRUMEN

Cukup
33.3%

Eaik
RR.6%

11 1%

O

Gambar 1. Persentase kemampuan mahasiswa dalam menyusun instrument penilaian

Gambar 1 menunjukan bahwa 55,6 % mahasiswa memiliki kemampuan yang baik
dalam menyusun instrument penilaian, sedangkan 33,3 % mahasiswa memiliki
kemampuan yang cukup, dan 11,1 % memiliki kemampuan yang kurang dalam menyusun
instrument penilaian. Mahasiswa yang memiliki kemampuan baik (Gambar 2) dapat
menentukan bentuk penilaian dengan tepat sesuai dengan capaian pembelajaran yang
hendak dinilai, mampu mengembangkan kisi - kisi dan instrumen penilaian dengan baik
dan benar. Mahasiswa yang memiliki kemampuan yang baik dapat menentukan indikator
penilaian yang lebih spesifik berdasarkan capaian pembelajaran yang hendak dinilai.
Indikator penilaian tersebut kemudian diturunkan ke dalam butir - butir instrumen
penilaian. Kemampuan menyusun indikator penilaian menjadi salah satu poin
keberhasilan dalam membuat instrument penilaian dan melaksanakan penilaian
(Fadlilah et al., 2021).
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Gambar 2. Portofolio mahasiswa dengan kemampuan pengembangan instrument yang
baik

Mahasiswa yang memiliki kemampuan cukup dalam menyusun instrumen
penilaian pembelajaran AUD dapat menentukan teknik penilaian dengan benar tetapi
belum tepat dalam mengembangkan kisi - Kisi instrumen dan mengembangkan butir -
butir instrument penilaian. Gambar 3 menunjukan salah satu portofolio mahasiswa
bahwa mahasiswa belum mampu menurunkan indikator penilaian yang lebih spesifik
atau operasional. Selain itu, indikator penilaian yang dikembangkan tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran yang hendak dinilai. Sedangkan, mahasiswa yang memiliki
kemampuan yang kurang dalam menyusun instrummen penilaian diketahui belum
mampu menentukan teknik penilaian dengan tepat, belum dapat menyusun Kkisi - Kkisi
instrument penilaian dan mengembangkan istrumen penilaian.

g Turned in

Done |ate
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| pembelajaran pembelajaran pembelajaran pembelajaran
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Gambar 3. Portofolio mahasiswa dengan kategori kemampuan pengembangan
instrument cukup

Mahasiswa yang memiliki kemampuan yang “cukup” dan “kurang” dalam menyusun
instrummen penilaian perlu melakukan pendalaman kembali materi penilaian
pembelajaran AUD agar dapat menguasai teknik penilaian pembelajaran AUD dan dapat
melakukan penilaian dengan baik dan benar. Mahasiswa yang memiliki kemampuan yang
baik dalam menyusun instrument penilaian juga perlu meningkatkan keterampilannya
dalam melakukan penilaian pembelajaran AUD karena penilaian pembelajaran AUD yang
baik sesuai dengan standar penilaian dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tidak
hanya terkait kemampuan penyusunan instrument tetapi juga kemampuan dalam
melaksanakan penilaian sesuai dengan prinsip - prinsip penilaian, dapat mengolah dan

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei ¥4



Journal Education Innovation, Vol.3, No:2, April 2025

melaporkan hasil penilaian dengan baik dan benar. Seorang calon guru agar dapat
melakukan penilaian yang baik harus memiliki kemampuan dalam memilih teknik
penilaian yang tepat, mengembangkan instrumen penilaian dengan baik, memiliki
kemampuan dalam melaksanakan, penilaian dengan baik dan dapat menginterpretasikan
hasil penilaian serta menggunakan hasil penilaian untuk pengambilan keputusan, serta
dapat melaporkan hasil penilaian dengan akurat (Tagele & Bedilu, 2015).

Keberhasilan pembelajaran pada jenjang PAUD tidak terlepas dari fungsi penilaian.
Jika penilaian dilaksanakan dengan baik dan benar maka dapat memberikan informasi
perkembangan peserta didik dengan akurat dan guru dapat memberikan layanan yang
tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Iswantiningtyas & Wulansari, 2018;
Puspitasari etal., 2021). Sebagai calon guru PAUD para mahasiswa perlu menyiapkan diri
dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja salah satunya adalah kompetensi
pedagogik terkhususnya dalam hal melakukan penilaian pembelajaran.

KESIMPULAN

Mahasiswa calon guru PAUD memiliki pemahaman dasar tentang penilaian
pembelajaran, namun masih memerlukan pendalaman dalam praktik penyusunan
instrumen penilaian pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 9
mahasiswa calon guru PAUD Universitas Musamus 5 mahasiswa atau 55,6% dapat
menentukan teknik penilaian dengan tepat sesuai dengan aspek perkembangan yang
dinilai, serta dapat mengembangkan instrument dengan baik sesuai dengan kisi - Kkisi
pengembangan instrument; sedangkan 3 mahasiswa atau 33,3% memiliki kemampuan
yang cukup serta 1 mahasiswa lainnya (11,1%) memiliki kemampuan yang kurang.
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